
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan hasil penelitian pada pembudidaya ikan nila

dalam keramba jaring apung di Danau Limboto, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Modal usaha untuk budidaya ikan nila perorang rata-rata  sebesar Rp

22.395.913.00 pertahun dengan penerimaan sebesar Rp 33.264.000 pertahun.

2. Keuntungan yang diperoleh perorang rata-rata sebesar Rp 10.868.087,00

pertahun.

3. BEP produksi/titik impas budidaya ikan nila dalam keramba jaring apung

perorang dicapai pada produksi ikan nila rata-rata 678 Kg pertahun dan BEP

harga produksi perkilogram rata-rata sebesar Rp 22.218,00 pertahun.

4. Secara finansial usaha budidaya ikan nila dalam keramba jaring apung layak

untuk dikembangkan, dengan nilai R/c yaitu 1,4. dan payback period (PBP)

2,21 tahun.

5.2 Saran

Mengingat usaha pembudidayaan ikan nila dalam keramba jaring apung di

Danau Limboto sangat potensial untuk dikembangkan maka hendaknya

pemerintah memberikan perhatian terhadap masalah-masalah yang terjadi pada

daerah pembudidayaan ikan nila dan pembudidaya seperti pencemaran danau,

penyuluhan dan dukungan permodalan untuk penyediaan sarana dan prasarana

produksi terhadap pengembangan usaha budidaya.
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